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Abstract: This community service program aims to enhance awareness 

and active participation of the academic community at Sunan Giri 

University Surabaya in creating a clean, healthy, and sustainable 

campus environment through collective collaboration. The program 

was conducted from November to December 2025 by transforming 

unused vacant land within the campus area. The Asset-Based 

Community Development (ABCD) approach was employed, 

emphasizing the utilization of internal assets such as human resources, 

social capital, and physical environmental potential. Activities 

included socialization sessions, collective clean-up actions, reuse of 

waste materials, planting of ornamental and food crops, and 

strengthening solidarity through collaborative activities. The results 

indicate increased collective awareness of environmental cleanliness, 

strengthened shared responsibility, and the creation of green campus 

spaces that support a conducive learning environment. This program 

demonstrates a sustainable community engagement model that 

positions the campus as a living laboratory grounded in collaboration 

and environmental sustainability. 
 

Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi civitas akademika Universitas 

Sunan Giri Surabaya dalam menciptakan lingkungan kampus yang 

bersih, sehat, dan berkelanjutan melalui kerja sama kolektif. Kegiatan 

dilaksanakan pada November–Desember 2025 dengan memanfaatkan 

lahan kosong yang sebelumnya tidak terkelola. Pendekatan yang 

digunakan adalah Asset Based Community Development (ABCD) 

yang menitikberatkan pada pemanfaatan aset dan potensi internal 

civitas akademika, baik sumber daya manusia, modal sosial, maupun 

lingkungan fisik kampus. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, 

gotong royong pembersihan lahan, pemanfaatan barang bekas, 

penanaman tanaman hias dan pangan, serta penguatan solidaritas 

melalui aktivitas kolaboratif. Hasil kegiatan menunjukkan 

meningkatnya kesadaran kolektif tentang pentingnya kebersihan 

lingkungan, tumbuhnya rasa tanggung jawab bersama, serta 

terciptanya ruang hijau kampus yang mendukung suasana 

pembelajaran yang kondusif. Program ini menjadi model pengabdian 

berkelanjutan dalam mewujudkan kampus sebagai laboratorium hidup 

berbasis nilai gotong royong dan keberlanjutan 
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INTRODUCTION  

Kebersihan lingkungan merupakan aspek fundamental yang berkaitan erat dengan 

kesehatan, kualitas hidup, dan keberlangsungan aktivitas pendidikan. Lingkungan yang 

bersih dan tertata tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga berpengaruh 

signifikan terhadap kenyamanan dan efektivitas proses belajar mengajar (Dekye et al., 

2021; Subagio et al., 2021). Dalam konteks perguruan tinggi, kampus berperan sebagai 

ruang strategis pembentukan karakter, pengembangan intelektual, serta implementasi 

nilai keberlanjutan melalui Tri Dharma Perguruan Tinggi (Amalia, 2024). 

Pendidikan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai wahana transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan sikap, nilai, dan kesadaran sosial 

mahasiswa. Lingkungan kampus yang bersih, sehat, dan tertata dapat menjadi media 

pembelajaran kontekstual yang efektif dalam menanamkan nilai tanggung jawab, 

kepedulian, serta etika lingkungan. Sebaliknya, lingkungan yang kurang terawat 

berpotensi menurunkan motivasi belajar, mengganggu kenyamanan, serta menciptakan 

kesan negatif terhadap institusi pendidikan itu sendiri (Vienna et al., 2019; Haerani et al., 

2022). 

Namun demikian, tantangan utama yang sering dihadapi adalah menurunnya 

kesadaran kolektif civitas akademika terhadap pentingnya kebersihan lingkungan. 

Minimnya ruang terbuka hijau, pemanfaatan lahan kampus yang belum optimal, serta 

kecenderungan individualisme di kalangan generasi muda menjadi faktor penghambat 

terciptanya kampus yang asri dan berkelanjutan (Lustiyati et al., 2023; Hikma et al., 

2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya menjaga kebersihan lingkungan tidak 

cukup hanya mengandalkan kebijakan institusi, melainkan membutuhkan keterlibatan 

aktif seluruh elemen kampus. 

Mahasiswa sebagai generasi muda dan agen perubahan memiliki peran strategis 

dalam mendorong transformasi sosial dan lingkungan di lingkup perguruan tinggi. 

Dengan bekal pengetahuan, kreativitas, serta kapasitas intelektual yang dimiliki, 

mahasiswa diharapkan mampu menjadi pelopor dalam penerapan perilaku hidup bersih 

dan berkelanjutan (Setyadi et al., 2021; Amri, 2025). Peran ini akan semakin optimal 

apabila didukung oleh kolaborasi yang sinergis antara mahasiswa, dosen, dan tenaga 

kependidikan. 

Kegiatan gotong royong sebagai warisan nilai budaya bangsa terbukti efektif dalam 

memperkuat solidaritas sosial dan tanggung jawab kolektif (Bangsu et al., 2024; Ayun et 

al., 2025). Melalui pengabdian masyarakat berbasis kampus, kerja sama kolektif tidak 
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hanya berfungsi sebagai sarana menjaga kebersihan lingkungan, tetapi juga sebagai 

wahana pendidikan karakter, penguatan nilai kebersamaan, serta implementasi nyata dari 

Tri Dharma Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, program pengabdian ini dirancang untuk 

mengkaji dan merefleksikan upaya kolaboratif civitas akademika dalam menciptakan 

lingkungan kampus yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. 

 

METHOD 

Pelaksanaan program pengabdian ini menggunakan pendekatan Asset-Based 

Community Development (ABCD) yang menekankan pada identifikasi dan pemanfaatan 

aset internal civitas akademika (Setyawan et al., 2022). Program dilaksanakan di 

lingkungan Universitas Sunan Giri Surabaya dengan sasaran utama dosen dan 

mahasiswa. 

Tahapan kegiatan diawali dengan identifikasi lahan kosong yang tidak terpakai di 

area kampus. Selanjutnya dilakukan sosialisasi kepada civitas akademika mengenai 

pentingnya kebersihan lingkungan dan peran kolektif dalam mewujudkan green campus. 

Kegiatan inti meliputi kerja bakti pembersihan lahan, pengelolaan sampah, pemanfaatan 

barang bekas sebagai sarana pendukung, serta penanaman tanaman hias dan tanaman 

pangan. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan diselingi dengan aktivitas penguatan solidaritas 

seperti ice breaking dan makan bersama guna memperkuat ikatan sosial antar peserta. 

Seluruh rangkaian kegiatan didokumentasikan sebagai bagian integral dari luaran 

pengabdian, namun penyajiannya dilakukan secara naratif dan reflektif sesuai kaidah 

penulisan jurnal PkM. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Pelaksanaan program kerja sama kolaboratif civitas akademika Universitas Sunan 

Giri Surabaya memberikan dampak nyata baik secara fisik maupun sosial. Pada tahap 

awal, kegiatan difokuskan pada pembersihan lahan kosong yang sebelumnya dipenuhi 

rumput liar dan tidak terawat. Aktivitas ini menjadi langkah strategis dalam memulihkan 

fungsi lahan kampus agar dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai ruang terbuka hijau. 

Transformasi lahan tersebut sejalan dengan pandangan bahwa pemanfaatan lahan kosong 

dapat meningkatkan nilai estetika lingkungan sekaligus mendukung kenyamanan 

aktivitas akademik (Artianti & Siswoyo, 2019; Rohman et al., 2021). 
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Gambar 1. Mahasiswa Membersihkan Lahan Kampus dari Rumput Liar 

Keterlibatan aktif mahasiswa dan dosen dalam kegiatan pembersihan lahan 

mencerminkan keberhasilan pendekatan Asset-Based Community Development 

(ABCD). Pendekatan ini mendorong civitas akademika untuk menjadi subjek utama 

perubahan dengan memanfaatkan aset yang dimiliki, seperti tenaga, waktu, kreativitas, 

serta semangat kebersamaan. Melalui gotong royong, peserta tidak hanya bekerja secara 

fisik, tetapi juga belajar mengenai manajemen waktu, kerja tim, dan tanggung jawab 

kolektif. Hal ini memperkuat nilai solidaritas sosial yang menjadi fondasi penting dalam 

kehidupan akademik dan bermasyarakat (Serungke et al., 2023; Bangsu et al., 2024). 

Selain pembersihan lahan, kegiatan pengelolaan sampah menjadi bagian penting 

dalam program ini. Rumput dan sisa tanaman yang telah dibersihkan dikumpulkan dan 

dikelola secara teratur sebelum dibuang. Praktik ini memberikan edukasi langsung 

mengenai pentingnya pengelolaan limbah yang baik untuk mencegah pencemaran 

lingkungan. Pengelolaan sampah yang tidak optimal dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan lingkungan dan kesehatan, sehingga edukasi berbasis praktik menjadi 

langkah efektif dalam meningkatkan kesadaran civitas akademika (Dewi, 2021; 

Musaddad et al., 2021). 
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Gambar 2. Mahasiswa Mengumpulkan Rumput Hasil Pembersihan Sebelum 

Dibuang 

Pemanfaatan barang bekas sebagai media pendukung, seperti penggunaan gelas 

dan wadah bekas sebagai pot tanaman, menunjukkan kreativitas mahasiswa dalam 

menerapkan prinsip keberlanjutan. Aktivitas ini tidak hanya mengurangi limbah, tetapi 

juga menanamkan nilai ekonomis dan estetis dari barang bekas. Kreativitas semacam ini 

menjadi bagian dari pembelajaran kontekstual yang mendorong mahasiswa untuk 

berpikir kritis dan inovatif dalam menghadapi permasalahan lingkungan (Ratna, 2023). 

Gambar 3. Pemanfaatan Gelas Bekas Sebagai Wadah Tanaman Hias 

Penanaman tanaman hias dan tanaman pangan pada lahan yang telah dibersihkan 

memberikan manfaat ganda, yaitu meningkatkan keindahan lingkungan kampus serta 
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memberikan edukasi praktis mengenai ketahanan pangan dan pelestarian lingkungan. 

Lingkungan kampus yang hijau dan asri terbukti mampu meningkatkan kenyamanan, 

motivasi, dan semangat belajar mahasiswa (Ekawati et al., 2021; Delviana et al., 2021). 

Kegiatan ini juga memperkuat kesadaran bahwa kampus tidak hanya berfungsi sebagai 

ruang akademik, tetapi juga sebagai laboratorium hidup untuk praktik keberlanjutan. 

Gambar 4. Penanaman Tanaman Pangan Pada Lahan Kampus. 

Di sela-sela kegiatan utama, diselenggarakan aktivitas ice breaking dan permainan 

kelompok sebagai upaya menjaga semangat dan kekompakan peserta. Aktivitas ini 

terbukti efektif dalam mengurangi kelelahan, meningkatkan fokus, serta mempererat 

hubungan sosial antar mahasiswa dan dosen (Ningtyas & Sucahyo, 2023). Puncak 

kegiatan ditandai dengan makan bersama sebagai simbol kebersamaan dan solidaritas, 

yang semakin memperkuat ikatan emosional antar civitas akademika (Lorita et al., 2023). 

Gambar 5. Kebersamaan Mahasiswa dan Dosen Setelah Program Kerja Bakti. 
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Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa kerja sama kolaboratif 

berbasis gotong royong mampu menciptakan perubahan lingkungan kampus secara 

berkelanjutan. Program ini tidak hanya menghasilkan ruang fisik yang lebih bersih dan 

nyaman, tetapi juga membentuk kesadaran kolektif, karakter peduli lingkungan, serta 

komitmen bersama dalam menjaga kebersihan sebagai bagian dari budaya akademik. 

Dengan demikian, pengabdian masyarakat berbasis kampus ini menjadi wujud nyata 

integrasi antara pendidikan karakter, kepedulian lingkungan, dan implementasi Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. 

 

CONCLUSION 

Program kerja sama kolaboratif antara dosen dan mahasiswa Universitas Sunan 

Giri Surabaya berhasil meningkatkan kesadaran dan partisipasi civitas akademika dalam 

menciptakan lingkungan kampus yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. Pemanfaatan 

lahan kosong melalui pendekatan ABCD tidak hanya berdampak pada perbaikan fisik 

lingkungan, tetapi juga memperkuat solidaritas sosial dan karakter gotong royong. 

Lingkungan kampus yang bersih dan asri terbukti mendukung terciptanya suasana 

pembelajaran yang lebih kondusif. Program ini diharapkan menjadi pijakan awal bagi 

pengembangan pengabdian masyarakat berkelanjutan serta mendorong civitas 

akademika untuk terus menjaga kebersihan lingkungan sebagai bagian dari tanggung 

jawab bersama. 
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